BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai aktualisasi hadis
Nabi SAW sebagai kerangka solusi normatif-preventif terhadap kasus
pelecehan seksual anak di Kota Padang, maka penelitian ini menghasilkan
beberapa kesimpulan utama yang menjawab langsung pokok permasalahan
sebagai berikut:

5.1.1 Faktor Penyebab Pelecehan Seksual Anak di Kota Padang.

Kasus pelecehan seksual anak di Kota Padang pada tahun 2025
yang memicu kondisi darurat perlindungan anak disebabkan oleh
multikompleksitas faktor yang saling berkaitan, yaitu kelalaian pengawasan
lingkungan, disfungsi keluarga, eksploitasi teknologi digital, serta
kerentanan sosial-ekonomi. Temuan empiris dari dokumen putusan
pengadilan menunjukkan bahwa ancaman terbesar tidak datang dari ruang
publik atau orang asing, melainkan dari dalam lingkaran domestik (orang
terdekat) yang memanfaatkan relasi kuasa, manipulasi psikologis, dan
proses grooming untuk mengeksploitasi korban.

5.1.2 Aktualisasi Hadis Nabi sebagai Solusi Preventif Komprehensif.

Hadis-hadis Nabi SAW terbukti dapat diaktualisasikan menjadi
panduan operasional kontemporer yang hidup (living sunnah) untuk
mengantisipasi disfungsi tersebut melalui sistem perlindungan tiga lapis.

Pertama, pada lapis domestik, hadis perintah pemisahan tempat tidur
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diaktualisasikan sebagai instrumen pendidikan seksual dini guna
membangun kesadaran privasi tubuh anak. Kedua, hadis mengenai nilai
consent (izin) ditransformasikan menjadi benteng kedaulatan fisik anak.
Ketiga, hadis "kullukum ra'in" diaktualisasikan sebagai basis pengawasan
melekat oleh keluarga dan tanggung jawab kolektif masyarakat dalam
memitigasi risiko di lingkungan sosial.

Hadis Nabi sebagai Kerangka Solusi Normatif Preventif Berbasis figh
al-hadis dan Magashid Syariah al-Syatibi menghasilkan kerangka solusi
normatif-preventif yang utuh bagi perlindungan anak di Kota Padang.
Melalui pisau analisis ini, kegagalan dalam melindungi anak dari pelecehan
seksual dikonseptualisasikan sebagai kegagalan teologis transendental,
bukan sekadar kelalaian sosial. Konsep pencegahan dalam hadis secara
simultan mampu memelihara dimensi dharuriyyat secara komprehensif,
yakni menjaga tegaknya nilai agama (hifzh ad-din), keselamatan jiwa (hifzh
an-nafs), kesehatan mental-kognitif (hifzh "al-‘agl), kemurnian generasi

(hifzh an-nasl), serta menekan celah eksploitasi ekonomi (hifzh al-mal).

5.2 Saran

Berdasarkan temuan dan kesimpulan penelitian ini, peneliti mengajukan
beberapa saran kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:
5.1 Kepada Orang Tua Aktualisasikan hadis-hadis Nabi SAW secara konkret
dalam kehidupan keluarga pisahkan tempat tidur anak, bangun komunikasi
yang jujur dan penuh kasih sayang, awasi aktivitas digital anak, dan

tanamkan kesadaran consent sejak dini. Ingatlah bahwa ini bukan sekadar
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5.3

5.4

5.5
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anjuran  moral, melainkan  kewajiban  teologis yang akan
dipertanggungjawabkan.

Kepada Institusi Pendidikan Integrasikan nilai-nilai hadis tentang
perlindungan anak ke dalam kurikulum pendidikan karakter, perkuat
pengawasan di lingkungan sekolah terutama pada jam-jam rawan, dan
jadikan sekolah sebagai ruang aman yang bebas dari normalisasi kekerasan
seksual dalam bentuk apapun.

Kepada Tokoh Agama Jadikan hadis-hadis tentang perlindungan anak
sebagai materi dakwah yang rutin dan kontekstual bukan hanya dikutip
sebagai dalil semata tetapi dijelaskan aktualisasinya yang konkret dalam
kehidupan modern, termasuk dalam konteks ancaman digital yang semakin
masif.

Kepada Pemerintah dan Lembaga Perlindungan Anak Pertimbangkan untuk
mengintegrasikan nilai-nilai  normatif hadis ke dalam kebijakan
perlindungan anak di Kota Padang, perkuat sistem perlindungan sosial bagi
keluarga prasejahtera, dan pastikan mekanisme pelaporan yang mudah dan
responsif agar tidak ada anak yang dibiarkan dalam kondisi rentan.

Kepada Peneliti Selanjutnya Penelitian ini masih terbatas pada studi
dokumentasi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian ini
melalui penelitian lapangan dengan wawancara langsung, mengkaji hadis-
hadis lain yang belum dibahas, serta mengembangkan model aktualisasi
hadis yang lebih terstruktur dan terukur sebagai panduan praktis bagi

masyarakat.



104

DAFTAR PUSTAKA

Abdullah, Fadhlun, Suwitno Y. Imran, and Janwar Hippy. “Anatomi Kejahatan
Kekerasan Seksual Anak: Membedah Faktor Kriminogen Dari Perspektif
Hukum Pidana Indonesia.” Jurnal Ilmu Sosial & Hukum 4, no. 2935-2947
(2026).

Adani, Erizza Farizan, and Tirta Firdaus Nuryananda. “Penerapan Cognitive
Behaviour Therapy Untuk Mengatasi Distorsi Kognitif Pada Pelaku
Pelecehan Seksual Dengan Disabilitas Intelektual: Systematic Literature
Review.” Jurnal Rumpun Kesehatan Umum 2, no. 4 (2024): 224-39.

Ahmadi, Mubarok, and Tri Tami Gunarti. “Etika Komunikasi Dalam Dunia
Maya: Interaksi DanBImplikasi Komunikasi.” Jurnal Komunikasi Islam 4,
no. 2 (2023): 238-43.

Akhriansyah, Mareta, Raden Surahmat, and Nuriza Agustina. “Hubungan Paparan
Pornografi Terhadap Perilaku Seksual Remaja Di Sma Negeri 1 Sungai
Pinang.” Jurnal Keperawatan Abdurrab 6, no. 2 (2023): 34-39.

Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail bin Ibrahim bin Mughirah bin Bardizbah al-
Ju’fi. Shahih Al-Bukhari. Beirut: Dar Thaugq al-Najah, 2001.

Al-Ghazali, Abu Hamid. Al-Mustashfa Min "Ilm Al-Ushul. Beirut: Dar al-Kutub
al-’Ilmiyyah, 1993.

Al-Jauziyyah, Ibn al-Qayyim. I’lam Al-Muwaqqi’in 'an Rabb Al-’Alamin. Beirut:
Dar al-Kutub al-’Timiyyah, 1991.

. Tuhfat Al-Mawdud Bi Ahkam Al-Mawlud. Beirut: Dar al-Kutub al-
"Ilmiyyah, 2004.

Al-Khatib, Muhammad ’Ajjaj. Ushul Al-Hadis "Ulumuhu Wa Mushthalahuhu.
Beirut: Dar al-Fikr, 1989.

Al-Qaradhawi, Yusuf. Kaifa Nata’amal Ma’a Al-Sunnah Al-Nabawiyyah. Kairo:
Dar al-Shurug, 2000.

Al-Qazwini, Ibn Majah Abu ’Abdillah Muhammad ibn Yazid. Sunan lbn Majah.
Beirut: Dar al-Fikr, 1954.

Al-Sijistani, Abu Dawud Sulaiman ibn al-Asy’ats. Sunan Abi Dawud. Beirut: Dar
al-Kutub al-’Tlmiyyah, 1996.

Al-Syatibi, Ibrahim ibn Musa. Al-Muwafaqat Fi Ushul Al-Syari’ah. Kairo: Dar al-
Ma’rifah, 1975.



105

Al-Tirmidzi, Abu ’Isa Muhammad ibn ’Isa. Sunan Al-Tirmidzi. Beirut: Dar al-
Gharb al-Islami, 1998.

Al-Zuhaili, Wahbah. Ushul Al-Figh Al-Islami. Damaskus: Dar al-Fikr, 1986.

Aldama, Debbie, Lilik Prihatini, and Isep H. Insan. “Tinjauan Yuridis
Kriminologis Tindak Pidana Dengan Sengaja Membujuk Anak Untuk
Melakukan Persetubuhan Yang Dilakukan Secara Berlanjut.” Jurnal limu
Sosial Dan Hukum 4, no. 1 (2026): 6479-90.

Algifahmy, Ayu Faiza. “Upaya Pemulihan Trauma Pada Anak Korban Kekerasan
Seksual Di Pusat Pelayanan Terpadu (PPT) Jayandu Widuri Kabupaten
Pemalang.” Journal of Da’'wah and Communication 4, no. 1 (2024): 211-22.

Alkrisanda, M.Gavra. “Tinjauan Kriminologis Terhadap Pelaku Tindak Pidana
Persetubuhan Anak Yang Dilakukan Oleh Ayah Kandung.” UNIVERSITAS
LAMPUNG, 2023.

Ambodo, Triyo, and Fathur Rochim. “Evaluasi Penanganan Kasus Kekerasan
Seksual Terhadap Anak.” Jurnal Siyasah 9, no. 1 (2024): 74-86.

As-Sijistani, Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’ats bin Ishak bin Basyir bin Syidad
bin Amr al-Azdi. Sunan Abi Daud. Beirut: Al-Maktabah Al-’ Ashriyyah, n.d.

Asyur, Muhammad al-Thahir Ibn. Magashid Al-Syariah Al-Islamiyyah. Kairo:
Dar al-Salam, 2005.

At-Tirmidzi, Abu Isa Muhammad bin Isa bin Saurah bin Musa bin al-Dahhak as-
Sulami al-Bughi. Sunan at Tirmidzi. Tirmidz: Al-Maktabah Syamilah, n.d.

Azmi, Putri Ulul, and Pratiwi Uly Romadhoni. “Pendidikan Seksual Perspektif
Hukum Keluarga: Pengertian (Kekerasan Seksual Dan Pendidikan Seksual),
Peran Orang Tua, Kasus Beserta Analisisnya.” Jurnal Bimbingan &
Konseling Keluarga 6, no. 1 (2024): 400-420.

Azzahra, Innayah, and Eko Raharjo. “Faktor Kriminogen Dan Lemahnya
Pengawasan Sosial Dalam Kejahatan Seksual Fisik Terhadap Anak.” Jurnal
Hukum Dan Kewarganegaraan 16, no. 4 (2026): 1-18.

Azzahra, Vianca Nayla, and Gialdah Tapiansari Batubara. “Orang Terdekat
Sebagai Pelaku Tindak Pidana Kekerasan Seksual Terhadap Anak
Berdasarkan Teori Kelekatan.” UNES LAW REVIEW 8, no. 1 (2025): 79-92.

Destyawanti, Nadia. “Fungsi Lembaga Konsultasi Kesejahteraan Keluarga Dalam
Menangani Trauma Fisik Dan Mental Anak Korban Kekerasan Seksual Di
Kabupaten Pringsweu.” Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung,
2021.

Fitriyani, Annisa. “Disfungsi Keluarga Dalam Kekerasan Seksual Pada Anak Dan
Remaja (Studi Kasus Pada Korban Dan Pelaku Kekerasan Seksual Di
Garut).” Universitas Pendidikan Indonesia, 2017.



106

Fiyah, Siti Al. “Pelecehan Seksual Terhadap Anak Di Bawah Umur Dalam
Perspektif Hukum Islam Dan Hukum Pidana.” Journal of Constitutional Law
2, no. 2 (2024): 148-72.

Hanbal, Ahmad ibn. Musnad Al-Imam Ahmad Ibn Hanbal. Beirut: Mu’assasah al-
Risalah, 2001.

Hardianto, Ilham, and Hatib Rachmawan. “Pendidikan Karakter Berbasis Nilai-
Nilai Keislaman Untuk Penanggulangan Pelecehan Seksual Di Kalangan
Pelajar” 5, no. 24-37 (2025).

Karsono, Bambang, and Dkk. Tantangan Generasi Milenial Menghadapi
Indonesia Emas 2045. Edited by Mic Finanto Ario Bangun. Purbalingga:
CV. EUREKA MEDIA AKSARA, 2024.

Konoras, Isyana Kurniasari. “Tinjauan Kriminologi Terhadap Kebijakan
Perlindungan Dan Pencegahan Kekerasan Seksual Terhadap Anak Di
Sulawesi Utara.” Journal of Gender and Children Studies 3, no. 2 (2023):
72-85.

Krisnani, Hetty, and Gisela Kessik. “Analisis Kekerasan Seksual Pada Anak Dan
Intervensinya Oleh Pekerjaan Sosial (Studi Kasus Kekerasan Seksual Oleh
Keluarga Di Lampung).” Jurnal Pekerjaan Sosial 2, no. 2 (2019): 198-206.

Mubarok, Moh Husni, M.Taufikurrahman, and Maya Panorama. “Distribusi
Kekayaan Dalam Ekonomi Mikro Islam.” Jurnal Studi Islam Indonesia 2,
no. 2 (2024): 301-18.

Napitupulu, Yeremia Richardo, and Bryan Astro Julio. “Pelecehan Seksual Anak
Di Bawah Umur Pada Anak Indonesia.” Jurnal Multidisiplin Indonesia 2, no.
10 (2023): 3088--95. https://jmi.rivierapublishing.id/index.php/rp.

Nurmala, Widya. “Perlindungan Hukum Bagi Korban Kekerasan Seksual
Berbasis Gender Online Perspektif UU No. 12 Tahun 2022 Tentang Tindak
Pidana Kekerasan Seksual.” Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang,
2023.

Padang, Polresta. “Rekapitulasi Kasus Kekerasan Seksual Terhadap Anak
(Persetubuhan Dan Perbuatan Cabul) Di Kota Padang Tahun 2025.” Padang,
2025.

Perundang-undangan, Peraturan. Undang-undang (UU) Nomor 35 Tahun 2014
tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang
Perlindungan Anak, Pub. L. No. Berlaku (2014).
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38723/uu-no-35-tahun-2014.

Pradika, Feren Ramadhani Putri, Tanaya Bayu Angesti, and Setya Adi Sancaya.
“Analisis Penanganan Psikologis Terhadap Anak Korban Pelecehan
Seksual.” Senja Kkn 5, no. 2 (2024): 35-43.

Rahayu, Marza Nadya, and Dwi Ananda Mega Yuniar. “Efektivitas



107

Pendampingan Psikologis Oleh Uptd Ppa Surabaya Sebagai Upaya
Perlindungan Hukum Anak Korban Kekerasan Fisik.” Jurnal Media
Akademik 3, no. 11 (2025): 2-14.

Rahma. “Rekapitulasi Kasus Kekerasan Terhadap Anak 2020-2025.” Padang,
2025.

Rasito, and Izza Mahendra. “Moderasi Fikih Melalui Pendekatan Maqasid Al-
Shari‘Ah Yusuf Al-Qaradhawi: Mencari Relevansinya Di Indonesia.”
Journal of Religious Moderation 1, no. 1 (2022): 36—65.

Riswanto, Ari, Joko, Yoseb Boari, Mohamad Zaki Taufik, Theresyam Kabanga’,
Irianto, Achmad Farid, et al. Metodologi Penelitian limiah (Panduan Praktis
Untuk Penelitian Berkualitas). Edited by Sepriano and Efitra. Jambi: PT.
Sonpedia Publishing Indonesia, 2023.

Romadi, Nanang. “Hak-Hak Anak Perspektif Hadits.” NIPAH :Jurnal Pelita Studi
Islam Dan Humaniora 1, no. 2 (2025): 15-27.
https://jurnalpelitanegribelantaraya.com/index.php/nipah.

Saputra, Aqmal Maulana. “Problem Psiko-Sosiologis: Menelaah Dampak
Traumatis Kekerasan Seksual Terhadap Anak.” Jurnal llmu Pendidikan,
Sosial Dan Humaniora 1, no. 1 (2025): 177-88.

Setiawan, and Nynda Fatmawati O. “Urgensi Perlindungan Identitas Anak
Melalui Media Sosial.” AKADEMIK: Jurnal Mahasiswa Humanis 4, no. 3
(2024): 700-712. https://doi.org/https://doi.org/10.37481/jmh.v4i3.977.

Sulistiyowati, Anugrah, Andik Matulessy, and Herlan Pratikto. “Psikoedukasi
Seks: Meningkatkan Pengetahuan Untuk Mencegah Pelecehan Seksual Pada
Anak Prasekolah.”” Jurnal IImiah Psikologis Terapan 6, no. 1 (2018): 17-24.

Thalia, Paramesheila, and Armunanto Hutahaean. “Efektivitas Hukum Pidana
Dalam Penanganan Kasus Kekerasan Seksual Di Indonesia.” Journal of
Social and Economics Research 6, no. 2 (2024): 1250-63.

https://drive.google.com/drive/folders/14Gyu5V3XGzH2djFs_OgfqOMixm4JrLP
Q?hI=ID



